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ABSTRACT 

Classification of diabetes data can be implemented using several different 

methods, one of which is Learning Vector Quantization. Nevertheless, the output 

obtained from this method could not always achieve the optimal results, because 

Learning Vector Quantization classification process relies on the weight values 

being used for the system. Therefore, modification was made to further enhance 

Learning Vector Quantization method in the case of diabetes classification, by 

utilizing the Particle Swarm Optimization algorithm. This research was conducted 

using as many as 768 diabetes data from a public resource. The testing of 

Learning Vector Quantization method without Particle Swarm Optimization 

managed to yield the average accuracy, precision, recall and f-measure 

respectively as follows: 74,14%, 61,85%, 61,76%, and 66,31%. However, 

diabetes data classification using Learning Vector Quantization which was later 

optimized using the Particle Swarm Optimization algorithm was able to yield the 

average accuracy, precision, recall and f-measure as much as 78,22%, 73,17%, 

67,31%, and 74,63% respectively. The results that have been obtained prove that 

Particle Swarm Optimization algorithm is capable of providing an increase in 

accuracy for classification system based on Learning Vector Quantization. 

 

Keywords: Classification, diabetes data, Learning Vector Quantization, Particle 

Swarm Optimization  
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ABSTRAK 

Klasifikasi data penyakit diabetes dapat diimplementasikan menggunakan 

beberapa metode, salah satunya ialah Learning Vector Quantization. Akan tetapi, 

keluaran yang didapatkan dari metode ini belum mampu mencapai hasil yang 

optimum, karena proses klasifikasi Learning Vector Quantization bertumpu pada 

nilai bobot yang dimasukkan pada sistem. Oleh karena itu dilakukan modifikasi 

terhadap metode Learning Vector Quantization dalam kasus klasifikasi penyakit 

diabetes dengan memanfaatkan optimasi algoritma Particle Swarm Optimization. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan sebanyak 768 data penyakit 

diabetes. Dalam pengujian metode Learning Vector Quantization tanpa optimasi 

Particle Swarm Optimization, diperoleh rata-rata akurasi, precision, recall dan f-

measure berturut-turut sebesar 74,14%, 61,85%, 61,76%, dan 66,31%. Namun 

setelah klasifikasi Learning Vector Quantization dioptimasi menggunakan 

algoritma Particle Swarm Optimization, sistem mampu menghasilkan rata-rata 

accuracy, precision, recall dan f-measure berturut-turut sebesar 78,22%, 73,17%, 

67,31%, dan 74,63%. Hasil yang telah diperoleh ini membuktikan bahwa 

algoritma Particle Swarm Optimization mampu memberikan peningkatan 

terhadap kinerja klasifikasi dengan Learning Vector Quantization. 

 

Kata kunci: Klasifikasi, Penyakit Diabetes, Learning Vector Quantization, 

Particle Swarm Optimization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Pendahuluan 

   Bab ini memuat penjelasan umum diadakannya penelitian yang meliputi 

penjelasan latar belakang, tujuan dan manfaat penelitian, batasan permasalahan 

dalam penelitian, serta sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

1.2   Latar Belakang 

Diabetes merupakan penyakit metabolisme yang disebabkan oleh gangguan 

terhadap produksi insulin dalam tubuh. Penyakit diabetes dapat diartikan sebagai 

penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah 

(atau gula darah), yang dari waktu ke waktu dapat menyebabkan kerusakan serius 

pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf. 1) Indonesia termasuk ke 

dalam 5 negara dengan jumlah pengidap diabetes tertinggi di dunia, menempati 

posisi ke-lima dengan 19,5 juta jiwa terdeteksi mengidap penyakit diabetes pada 

tahun 2021, dan jumlah pengidap diprediksi akan terus meningkat hingga 

sebanyak 28,6 juta jiwa pada tahun 2045 (International Diabetes Federation, 

2021). Pencegahan meningkatnya angka penderita diabetes di Indonesia 

membutuhkan analisis data yang akurat agar penderita dan orang yang tidak 

menderita diabetes dapat diklasifikasi dengan benar, sehingga dapat diketahui

                                                
1) Situs web “World Health Organization (WHO)”. Health Topics: Diabetes. 

Diakses pada Oktober 2022. 
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apabila layanan kesehatan perlu ditingkatkan berdasarkan angka pengidap 

jika jumlahnya semakin banyak.  

Dalam melakukan klasifikasi terdapat beberapa metode seperti metode 

Naive Bayes, Backpropagation, K-Nearest-Neighbor (KNN), serta Learning 

Vector Quantization (LVQ). Metode LVQ memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan metode klasifikasi lainnya, yakni metode ini memungkinkan untuk 

meringkas dataset berukuran besar menjadi vector codebook berukuran kecil, 

serta nilai error yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan metode 

Backpropagation (Itje Sela & Hartati, 2012). Dalam penelitian pada tahun 2016 

yang membandingkan kinerja Learning Vector Quantization dengan Naive Bayes, 

proses pembelajaran Learning Vector Quantization memakan waktu yang lebih 

singkat dari pembelajaran Naive Bayes dikarenakan Learning Vector Quantization 

dapat berjalan dengan performa baik dengan jumlah epoh yang kecil (Aditya 

Nugroho et al., 2016). 

Berbagai penelitian mengenai klasifikasi penyakit diabetes telah dilakukan 

dengan memanfaatkan algoritma seperti Learning Vector Quantization, Naïve 

Bayes, Backpropagation serta K-NN. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 

menghasilkan sistem klasifikasi penyakit diabetes dengan metode Learning 

Vector Quantization yang mencapai akurasi hingga 91,3% (Arvianti, 2019). 

Sedangkan dalam satu penelitian mengenai klasifikasi Naive Bayes pada data 

diabetes menghasilkan akurasi setinggi 90,2% (Ridwan, 2020). Adapun penelitian 

terkait klasifikasi penyakit diabetes dengan metode Backpropagation 

menghasilkan sistem dengan nilai akurasi sebesar 80,47% (Priyono, 2019). Dalam 
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penelitian terkait klasifikasi penyakit diabetes menggunakan metode K-NN 

dengan optimasi parameter K menjelaskan bahwa sistem yang dibentuk 

menghasilkan akurasi sebesar 75,14% (Indrayani et al., 2019). Berdasarkan 

sederet penelitian di atas dapat dilihat bahwa metode LVQ memiliki tingkat 

akurasi paling unggul, namun hal ini dapat berubah tergantung dengan data yang 

digunakan untuk klasifikasi. 

Terlepas dari keunggulan algoritma Learning Vector Quantization, metode 

ini juga memiliki kekurangan seperti akurasi model yang bergantung pada 

parameter masukan yang digunakan (learning rate, iterasi). Hal yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja algoritma Learning Vector Quantization 

adalah dengan menerapkan algoritma optimasi. Salah satu algoritma yang dapat 

membantu metode LVQ dalam memilih parameter yang optimum merupakan 

algoritma Particle Swarm Optimization (PSO). (Itje Sela & Hartati, 2012). 

Berdasarkan penelitian yang membandingkan algoritma LVQ dengan LVQ-PSO, 

penggunaan Particle Swarm Optimization pada Learning Vector Quantization 

berhasil meningkatkan akurasi sebesar 9,06%, dari akurasi semula senilai 84,26% 

menjadi 93,33% dengan optimasi PSO yang diterapkan pada algoritma LVQ 

(Romadhona, 2018). Penelitian lain yang membandingkan LVQ dan LVQ-PSO 

juga mendapatkan hasil peningkatan dari akurasi sistem LVQ (tanpa optimasi) 

sebesar 80,65% menjadi 87,33% untuk sistem LVQ yang telah dipoptimasi 

menggunakan PSO (Arniantya et al., 2018).  
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Berdasarkan sejumlah penelitian yang telah disebutkan, algoritma Particle 

Swarm Optimization terbukti dapat memberikan peningkatan pada akurasi sistem 

klasifikasi berbasis Learning Vector Quantization. 

1.3   Rumusan Masalah 

   Dari uraian di atas, penelitian ini berfokus pada pembangunan sistem yang 

dapat mengklasifikasi data penyakit diabetes. Berikut ini rumusan masalah dalam 

penelitian: 

1. Bagaimana membangun sistem yang dapat melakukan klasifikasi penyakit 

diabetes dengan metode Learning Vector Quantization (LVQ)? 

2. Bagaimana pengaruh dari Particle Swarm Optimization (PSO) untuk 

optimasi penerapan parameter pada algoritma Learning Vector 

Quantization (LVQ)? 

3. Bagaimana hasil klasifikasi penyakit diabetes dengan algoritma LVQ dan 

LVQ-PSO? 

1.4   Tujuan Penelitian 

   Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membangun sistem yang dapat melakukan klasifikasi penyakit diabetes 

terkait data yang diberikan. 

2. Mengetahui apakah implementasi Particle Swarm Optimization 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap metode Learning Vector 

Quantization. 
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3. Mengetahui hasil klasifikasi data penyakit diabetes dengan algoritma LVQ 

dan LVQ-PSO. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat diadakannya penelitian ini: 

1. Sistem klasifikasi yang dihasilkan dapat melakukan klasifikasi penyakit 

diabetes. 

2. Sebagai salah satu penelitian untuk mencari tahu signifikansi pengaruh 

Particle Swarm Optimization terhadap Learning Vector Quantization. 

1.6   Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sistem diuji dengan dataset sekunder yang diperoleh dari sumber publik. 

1.7   Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi uraian secara umum dan rencana yang akan dilakukan 

dalam penelitian. Bab mencakup subbab-subbab berupa latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

permasalahan serta sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

  Bab ini memaparkan teori-teori dasar yang dapat mendukung 

penelitian seperti penjelasan mengenai penyakit diabetes, Learning Vector 

Quantization, pra-pengolahan, dan teori lain yang bersangkutan. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini mencakup penjelasan terkait tahapan penelitian secara 

berurutan, serta mengenai rancangan manajemen proyek dalam 

pelaksanaan penelitian. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Dalam bab ini dijelaskan tahap-tahap pengembangan perangkat 

lunak. Dimana dalam penelitian ini pengembangan didasarkan pada 

metode Rational Unified Process (RUP). 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini tercantum penjelasan mengenai proses pengujian 

perangkat lunak dan pemaparan analisis terkait hasil yang didapat. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dan saran yang dapat diambil 

dari penelitian terkait klasifikasi data penyakit diabetes dengan 

memanfaatkan metode Learning Vector Quantization yang dioptimasi 

menggunakan algoritma Particle Swarm Optimization. 

1.8   Kesimpulan 

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian yang akan dilakukan 

yakni pengaruh Particle Swarm Optimization yang diterapkan untuk metode 

Learning Vector Quantization terhadap klasifikasi data penyakit diabetes.
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